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ABSTRAK

Addurun Napis, (2026): Perbandingan Prestasi Akademik Siswa antara
Pengurus OSIM dan Siswa Tidak Pengurus OSIM
di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan prestasi akademik
antara siswa pengurus OSIM dan siswa tidak menjadi pengurus OSIM di
Madrasah Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan komparatif. Populasi dalam penelitian ini seluruh
siswa kelas sebelas di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru yang berjumlah
120. Sampel penelitian berjumlah 120 siswa yang terdiri dari 32 siswa pengurus
OSIM dan 88 siswa tidak pengurus OSIM. Teknik pengumpulan data
menggunakan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji t dua
sampel independen (Independent Sample t-Test). Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh nilai t hitung sebesar 3,000 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 0,05 (0,004 < 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan prestasi akademik antara siswa
pengurus OSIM dan siswa tidak pengurus OSIM. Nilai rata-rata prestasi akademik
siswa pengurus OSIM sebesar 90,11. lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
tidak pengurus OSIM sebesar 87,76.

Kata Kunci: Prestasi Akademik, Siswa Pengurrus Osim dan Tidak Pengurus
Osim.
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ABSTRACT

Addurun Napis (2026): A Comparison of Academic Achievement Between
Student Council Members and Non-Members at
State Islamic Senior High School 4 Pekanbaru

This study aims to determine the differences in academic achievement between
students who serve as members of the Student Council and those who are not
members at State Islamic Senior High School 4 Pekanbaru. The research employs
a quantitative method with a comparative approach. The population of this study
consisted of all eleventh-grade students at State Islamic Senior High School 4
Pekanbaru, totaling 120 students. The research sample also included 120 students,
consisting of 32 Student Council members and 88 non-Student Council members.
Data were collected using documentation study techniques. The data analysis
technique used was the Independent Sample t-Test. Based on the results of the data
analysis, the t-count value was 3.000 with a significance value (Sig. 2-tailed) of
0.004, which is smaller than 0.05 (0.004 < 0.05). This indicates that there is a
significant difference in academic achievement between students who are members
of the Student Council and those who are not. The average academic achievement
score of Student Council members was 90.11, which is higher than the average
score of non-members, which was 87.76.

Keywords: Academic Achievement, Student Council Members, Non-Student
Council Members
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Prestasi akademik merupakan salah satu indikator penting dalam
menilai keberhasilan siswa di lingkungan pendidikan formal. Di samping itu,
sekolah juga mendorong siswa untuk aktif dalam organisasi, seperti
Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM), guna mengembangkan kemampuan
kepemimpinan, tanggung jawab, dan manajemen waktu. Secara teori, siswa
yang menjadi pengurus OSIM diharapkan memiliki prestasi akademik yang
baik, karena mereka dipilih melalui proses seleksi yang mempertimbangkan
aspek akademik, kepribadian, dan kepemimpinan.t

Proses seleksi pengurus OSIM telah dirancang sedemikian rupa agar
menghasilkan pemimpin siswa yang unggul dan berprestasi. Calon pengurus
OSIM harus memenuhi beberapa syarat, di antaranya memiliki nilai akademik
di atas rata-rata, aktif dalam kegiatan sekolah, serta memiliki sikap disiplin
dan tanggung jawab. Hal ini dilakukan dengan harapan bahwa pengurus OSIM
tidak hanya menjadi teladan dalam hal kepemimpinan, tetapi juga dalam hal
pencapaian akademik.

Pengurus OSIM adalah siswa-siswi yang dipilih melalui proses seleksi
oleh pihak sekolah untuk menjalankan fungsi organisasi tersebut. Tugas utama
pengurus OSIM meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan-

kegiatan sekolah yang bersifat kesiswaan, seperti lomba, peringatan hari besar,

! Moh. Zaiful Rosyid & Aminol Rosid Abdullah, Prestasi Belajar, edisi ke-2 (Malang:
Literasi Nusantara Abadi, 2023), h. 45



kegiatan sosial, keagamaan, dan pembinaan karakter. Dalam pelaksanaannya,
pengurus OSIM memiliki struktur organisasi yang terdiri dari ketua, wakil
ketua, sekretaris, bendahara, dan beberapa seksi bidang seperti keagamaan,
olahraga, kesenian, dan lingkungan hidup.

Untuk menjadi pengurus OSIM, siswa harus memenuhi sejumlah
Kriteria tertentu, seperti:

1. Berperilaku disiplin dan tidak pernah melanggar tata tertib sekolah.

2. Aktif dan memiliki jiwa kepemimpinan.

3. Mampu bekerja dalam tim dan bertanggung jawab terhadap tugas
organisasi.

Namun demikian, fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan
adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Beberapa data internal
sekolah dan pengamatan informal menunjukkan bahwa terdapat siswa yang
bukan pengurus OSIM justru memiliki prestasi akademik yang lebih rendah
dibandingkan dengan siswa yang menjadi pengurus OSIM. Hal ini
menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas belajar yang dialami siswa
yang tidak menjadi pengururs OSIM. seleksi pengurus OSIM dan dampak
aktivitas organisasi terhadap pencapaian akademik siswa.

Secara teoritis, siswa yang tidak terlibat sebagai pengurus OSIM,
memiliki kelebihan dalam hal fokus belajar karena tidak memiliki tambahan
beban organisasi. Tanpa tanggung jawab kegiatan, rapat, atau program kerja
OSIM, siswa dapat mengalokasikan waktu lebih banyak untuk belajar,

mengerjakan tugas, serta meningkatkan pemahaman materi pelajaran. Kondisi



ini sering kali membuat mereka lebih stabil dalam mengikuti proses
pembelajaran formal di kelas.

Selain itu, tidak menjadi pengurus OSIM memungkinkan siswa
mengurangi tekanan mental dan fisik, sehingga energi dan konsentrasi dapat
sepenuhnya diarahkan pada pencapaian akademik. Siswa yang tidak memikul
tanggung jawab organisasi biasanya memiliki waktu istirahat yang lebih
cukup, serta kesempatan untuk belajar secara mandiri, mengikuti les
tambahan, atau melakukan aktivitas akademik lainnya tanpa gangguan jadwal
organisasi.

Dengan demikian, kondisi siswa yang tidak menjadi pengurus OSIM
juga perlu diteliti, karena kemungkinan memiliki kecenderungan prestasi
akademik yang lebih stabil akibat minimnya distraksi dan beban kerja di luar
pembelajaran formal. Situasi inilah yang menjadi latar belakang penting untuk
membandingkan prestasi akademik antara siswa yang menjadi pengurus
OSIM dan yang tidak menjadi pengurus OSIM

Keterlibatan dalam OSIM juga sering kali menuntut waktu dan energi
yang besar, sehingga muncul pertanyaan apakah keterlibatan tersebut
berdampak positif atau justru menghambat prestasi akademik siswa. Sebagian
pihak berpendapat bahwa siswa OSIM cenderung memiliki kemampuan.

Secara teori, ketidakaktifan dalam organisasi dapat memberikan
keuntungan bagi siswa dalam mencapai prestasi akademik, karena mereka
memiliki waktu belajar yang lebih luas, tidak terbebani rapat, kegiatan,

maupun tanggung jawab organisasi. Dengan tidak terlibat dalam tugas-tugas



OSIS, siswa dapat lebih fokus pada proses pembelajaran, penguasaan materi,
serta penyelesaian tugas-tugas sekolah tanpa tekanan tambahan.

Dalam praktiknya, banyak siswa yang tidak mengikuti organisasi
justru mampu mempertahankan dan meningkatkan nilai akademik karena
waktu dan energinya tidak terbagi untuk urusan di luar sekolah. Mereka dapat
mengatur jadwal belajar dengan lebih fleksibel, memiliki waktu istirahat yang
cukup, serta mampu mengikuti kegiatan akademik tambahan seperti
bimbingan belajar atau kegiatan literasi tanpa gangguan aktivitas organisasi.

Dengan demikian, ketidakaktifan dalam organisasi bagi sebagian siswa
dapat menjadi faktor yang mendukung pencapaian prestasi akademik yang
lebih baik, karena seluruh perhatian dan konsentrasi dapat difokuskan pada
belajar dan pencapaian hasil akademik secara optimal.

Prestasi akademik siswa di Madrasah Aliah Negeri 4 Kota Pekanbaru
menunjukkan bahwa baik pengurus OSIM maupun siswa yang tidak menjadi
pengurus OSIS memiliki capaian yang beragam dalam hal nilai rapor, hasil
ujian, dan partisipasi pembelajaran. Siswa pengurus OSIM umumnya mampu

Di sisi lain, siswa yang tidak menjadi pengurus OSIM memiliki
kesempatan untuk lebih memusatkan perhatian pada kegiatan akademik.
Mereka dapat mengalokasikan waktu belajar secara lebih konsisten, mengikuti
pembelajaran dengan lebih fokus, serta memanfaatkan waktu luang untuk
memperdalam materi pelajaran. Akan tetapi, tidak terlibat dalam organisasi
juga dapat menyebabkan kurangnya pengalaman dalam mengembangkan soft

skills seperti kepemimpinan, kerja sama tim, serta tanggung jawab sosial.



Perbedaan kondisi antara kedua kelompok siswa tersebut menunjukkan
adanya dinamika yang menarik untuk diteliti secara ilmiah. Apakah
keterlibatan dalam organisasi OSIM benar-benar berdampak positif terhadap
prestasi akademik, atau justru tidak memberikan perbedaan yang signifikan?
Apakah siswa yang tidak menjadi pengurus OSIM memiliki kecenderungan
prestasi yang lebih stabil karena minimnya beban tambahan?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi penting untuk dijawab melalui
penelitian yang sistematis dan objektif. Oleh karena itu, diperlukan kajian
empiris untuk membandingkan prestasi akademik antara siswa pengurus
OSIM dan siswa yang tidak menjadi pengurus OSIM di Madrasah Aliyah
Negeri 4 Kota Pekanbaru. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai hubungan antara keterlibatan organisasi dan
pencapaian akademik siswa, mempertahankan nilai rapor yang stabil dan
cukup baik meskipun memiliki tanggung jawab organisasi, karena mereka
cenderung memiliki kemampuan manajemen waktu yang lebih baik dan
partisipasi aktif dalam kelas. Di sisi lain, siswa tidak pengurus OSIM memiliki
lebih banyak waktu untuk fokus pada kegiatan belajar, namun tidak semua
memanfaatkannya secara optimal, sehingga prestasi mereka juga bervariasi.

Madrasah Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru, terdapat perbedaan antara
siswa yang aktif dalam OSIM dan mereka yang tidak tergabung dalam
organisasi tersebut tidak pengurus OSIM. Siswa yang tidak mengikuti OSIM
umumnya memiliki lebih banyak waktu luang yang dapat mereka gunakan

untuk belajar secara mandiri, mengulang materi pelajaran, dan mengerjakan



tugas sekolah dengan lebih teratur. Mereka cenderung mengikuti pola

pembelajaran yang lebih terstruktur dan memiliki waktu yang lebih fleksibel

untuk fokus pada akademik. Sementara itu, siswa yang aktif di OSIM harus
membagi waktu mereka antara tugas akademik dan tanggung jawab
organisasi, yang berpotensi mengurangi waktu belajar mereka®.

Perbandingan prestasi akademik antara siswa pengurus OSIS dan tidak
pengurus OSIS di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru belum
sepenuhnya dapat tergambar secara objektif, karena masih ditemui beberapa
gejala danhambatan yang mempengaruhi kondisi tersebut. Adapun gejala
masalah siswa pengurus OSIM dan tidak pengurus OSIM antara lain:.

1. Masih terdapat siswa yang tidak menjadi pengurus OSIM memperoleh
nilai ulangan harian lebih rendah dibandingkan siswa pengurus OSIM
pada beberapa mata pelajaran.

2. Masih terdapat siswa yang tidak menjadi pengurus OSIM kurang disiplin
dalam mengumpulkan tugas individu maupun tugas kelompok.

3. Masih terdapat siswa yang tidak menjadi pengurus OSIM memperoleh
nilai rapor di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang ditetapkan
sekolah.

4. Masih terdapat siswa yang bukan pengurus OSIM mendapatkan nilai rapor
di bawah standar KKM dibandingkan siswa pengurus OSIM.

5. Masih terdapat siswa yang bukan pengurus OSIM tidak mengerjakan

tugas.

2 Rahmawati, A. Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Mengikuti Kepengurusan OSIS
terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Surakarta. Jurnal Pendidikan, Vol.9, No.3,
(2021), h.123-130.



Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
kajian lebih lanjut dengan judul, Perbandingan Prestasi Akademik Siswa
Antara Pengurus Osis dan Tidak Pengurus Osis di Madrasah Aliyah Negeri 4

Kota Pekanbaru.

B. Penegasan Istilah
1. Prestasi Akademik
Prestasi akademik adalah hasil belajar yang dicapai oleh siswa
dalam bidang akademik yang diukur melalui nilai ujian, tugas, dan
penilaian dari guru berdasarkan kurikulum yang berlaku.’
2. Siswa Pengurus OSIM
Siswa Pengurus OSIM adalah peserta didik yang secara aktif
terlibat dalam kepengurusan dan kegiatan OSIM , baik sebagai pengurus
inti maupun anggota divisi yang memiliki tugas dan tanggung jawab

tertentu dalam organisasi sekolah.*

C.-Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
a. Bagaimana prestasi akademik siswa pengurus OSIM di Madrasah

Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru?

*Wartika Yuana dan Triwahyuningsih, Partisipasi Siswa dalam Kegiatan OSIS di SMK
Diponegoro Banyuputih BatangJawa Tengah, Jurnal Citizenship, Vol. 3 No. 2, 2014 .h. 32

* Vania Azzahra Octaviani, dkk, Perbedaan Self Esteem Antara Siswa Pengurus Osis
Dengan Siswa Bukan Pengurus Osis, Research and Development Journal Of Education, Vol. 10,
No. 2, 2024, him. 99.



b. Bagaimana prestasi akademik siswa tidak pengurus OSIM di Madrasah
Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru?

c. Apakah terdapat perbedaan prestasi akademik siswa pengurus OSIS
dan tidak pengurus OSIM di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kota
Pekanbaru?

d. Apa saja faktor yang memengaruhi prestasi akademik Madrasah Aliyah
Negeri 4 Kota Pekanbaru?

2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah
yang akan dibahas yaitu fokus pada Perbedaan Prestasi Akademik Siswa

Antara Pengurus OSIM dan Tidak Pengurus OSIM di Madrasah Aliyah

Negeri 4 Kota Pekanbaru.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, rumusan
masalah penelitian ini Apakah ada perbedaan yang signifikan prestasi

akademik siswa pengurus OSIM dengan siswa tidak pengurus OSIM di

Madrasah Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru?

D.- Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan prestasi
akademik antara siswa yang aktif dalam OSIM dan siswa tidak pengurus

OSIM melalui nilai rapot di Madrasah Aliah Negeri 4 Kota Pekanbaru.



2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai
pihak, antara lain:
a. Manfaat Teoritis
1) Memberikan kontribusi dalam kajian akademik mengenai pengaruh
organisasi intra sekolah terhadap prestasi akademik siswa.
2) Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas
hubungan antara keterlibatan organisasi dan keberhasilan akademik.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa
a) Membantu siswa dalam memahami bagaimana keterlibatan
dalam OSIM dapat mempengaruhi prestasi akademik mereka.
b) Memberikan strategi kepada siswa OSIM dalam mengelola
waktu secara efektif agar dapat menyeimbangkan tanggung
jawab organisasi dan akademik.
2) Bagi Guru dan Pihak Sekolah
a) Menjadi bahan evaluasi dalam membimbing siswa yang aktif
berorganisasi agar tetap dapat mempertahankan prestasi
akademik mereka.
b) Membantu sekolah dalam merancang kebijakan yang
mendukung keseimbangan antara kegiatan akademik dan non-

akademik bagi siswa.
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2) Bagi Orang Tua
a) Memberikan pemahaman mengenai dampak keterlibatan siswa
dalam organisasi sekolah terhadap prestasi akademik mereka.
b) Menjadi acuan bagi orang tua dalam memberikan dukungan
dan bimbingan kepada anak dalam mengatur waktu belajar dan

berorganisasi.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A.'Kerangka Teoritis
1. Prestasi Akademik
a. Pengertian Prestasi Akademik

Prestasi akademik merupakan penggabungan dari kata prestasi
dan akademik. Prestasi akademik merupakan istilah yang sering
digunakan untuk menunjukkan pencapaian yang telah diperoleh
peserta didik dari hasil belajar. Prestasi akademik umumnya
dinyatakan menggunakan angka atau simbol huruf tertentu.® Prestasi
akademik didapatkan melalui penilaian, baik secara langsung oleh guru
maupun secara tidak langsung dengan tes tulis. Prestasi ini dipengaruhi
olen berbagai faktor seperti minat belajar, manajemen waktu,
lingkungan belajar, dan dukungan sosial.®

Prestasi akademik merupakan salah satu indikator penting
dalam dunia pendidikan yang menggambarkan keberhasilan siswa
dalam menguasai materi pelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Rahmat Hidayat, prestasi akademik tidak han ya
dipengaruhi oleh kemampuan intelektual siswa, tetapi juga sangat

dipengaruhi oleh motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa itu sendiri.

® Wibowo, A., Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2019),h.75.
® Rifa’i, A., dan Anni, C. T., Psikologi Pendidikan (Semarang: Unnes Press, 2020),h.102.

11
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Motivasi belajar berperan sebagai pendorong utama yang
meningkatkan fokus, ketekunan, dan konsistensi dalam proses belajar
sehingga berdampak positif terhadap pencapaian akademik. Oleh
karena itu, meningkatkan motivasi belajar menjadi salah satu strategi
penting dalam upaya meningkatkan prestasi akademik siswa di
sekolah’.

Menurut Slameto, prestasi akademik merupakan pencapaian
yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar, yang
bisa diukur melalui nilai atau hasil tes tertentu.® Arikunto, menyatakan
bahwa prestasi akademik adalah kemampuan yang diperoleh peserta
didik sebagai hasil dari kegiatan belajar yang dinilai melalui berbagai
tes dan evaluasi.’

Menurut Hamzah B. Uno, prestasi akademik tidak hanya
berkaitan dengan. kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek
psikologis dan sosial yang turut berperan dalam menentukan hasil
belajar siswa.’® Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prestasi
akademik merupakan ukuran keberhasilan seseorang dalam proses
pendidikan yang meliputi penguasaan materi, kemampuan berpikir,

dan sikap belajar yang terukur secara sistematis.

" Rahmat Hidayat, “Pengaruh Motivasi terhadap Prestasi Akademik Siswa SMA,” Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, vol. 10, no. 2, 2024, h. 123-134.
¥ Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,

2023), h. 45.

° Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), h. 112.
19 Hamzah B. Uno, Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2023), h. 78.
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Prestasi akademik merupakan hasil dari proses pembelajaran
yang dicapai seseorang dalam bentuk penguasaan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dinilai melalui berbagai metode
penilaian, baik berupa tes maupun penilaian non-tes.**

Prestasi akademik tidak hanya mencerminkan nilai atau angka
semata, melainkan juga menunjukkan tingkat keberhasilan peserta
didik dalam memahami dan menguasai materi pelajaran.'> Dalam
dunia pendidikan formal, prestasi akademik menjadi salah satu
indikator penting dalam mengevaluasi efektivitas pembelajaran,
kemampuan siswa, serta kualitas pengajaran di institusi pendidikan.
Keberhasilan akademik juga dapat berpengaruh terhadap kepercayaan
diri siswa, motivasi belajar, serta peluang dalam melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau memasuki dunia kerja.*?

Prestasi akademik dapat diukur melalui berbagai instrumen
penilaian seperti ujian tertulis, tugas, proyek, dan presentasi. Hasil dari
penilaian tersebut kemudian di rangkum dalam bentuk indeks prestasi,
nilai rapot,atau transkip akademik. Selain itu, prestasi akademikjuga di
pengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. Faktor
internal meliputi minat belajar, motivasi, kemampuan kognitif, dan

kedisiplinan siswa. Sementara faktor eksternal bisa berupa metode

1 Rahmah, A.D., & Suwandi, S. “Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Motivasi Belajar
terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Program Tahfidz Quran,” Edudeena: Journal of Islamic
Religious Education 7, no. 2 (2023): 200.

12 Kaimarehe, J.M.C., & Marsofiyati. “Pengaruh Faktor Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Akademik Siswa,” Cendikia: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 2, no. 6 (2024): 223.

3 Marfu’ah, N., Rambe, S.M., Affandi, M., & Subhan, M. “Motivasi Belajar dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Journal of Education Research 5, no. 4 (2024): 6003.
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mengajar guru, lingkungan belajar, dukungan orang tua, serta fasilitas
pendidikan yang tersedia.

Dalam kerangka teori pendidikan, prestasi akademik merupakan
hasil interaksi kompleks antara proses pembelajaran, strategi
pengajaran, dan kesiapan peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan
prestasi akademik harus menjadi perhatian bersama antara pendidik,
siswa, orang tua, dan pihak sekolah. Upaya untuk meningkatkan
prestasi akademik dapat dilakukan melalui pengembangan kurikulum
yang relevan, penggunaan media pembelajaran yang interaktif, serta
penerapan pendekatan belajar yang memfasilitasi gaya belajar siswa
yang beragam.Dengan memahami pentingnya prestasi akademik,
diharapkan semua pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan dapat
bekerja sama untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
mendukung, dan mampu mendorong setiap siswa mencapai potensi
maksimalnya.

Prestasi akademik merupakan gambaran nyata dari kemampuan
siswa dalam menyerap dan mengaplikasikan pengetahuan yang di
peroleh selama proses belajar mengajar. Selain aspek kognitif, faktor
psikologis seperti motivasi belajar menjadi salah satu penentu utama
keberhasilan akademik siswa. Kaimarehe dan Marsofiyati menegaskan
bahwa motivasi belajar tidak hanya meningkatkan minat dan keaktifan
siswa dalam mengikuti pembelajaran, tetapi juga berkontribusi dalam
membentuk disiplin dan konsistensi yang diperlukan untuk mencapai

prestasi akademik yang optimal.
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Dengan kata lain, siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi
cenderung menunjukkan hasil akademik yang lebih baik dibandingkan
mereka yang kurang termotivasi. Oleh sebab itu, pengembangan
strategi pembelajaran yang mampu memacu motivasi belajar siswa
sangat penting dalam upaya meningkatkan prestasi akademik secara
berkelanjutan*.

b. Aspek-Aspek Prestasi Akademik

Dalam proses pendidikan, siswa diharapkan dapat memahami
dan mengaplikasikan pengetahuan yang diajarkan melalui berbagai
metode evaluasi. prestasi akademik dapat dilihat dari tiga aspek utama:
1) Aspek Kognitif

Mengukur kemampuan intelektual siswa dalam memahami,
menganalisis, dan menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari.
Evaluasi dapat dilakukan melalui tes tertulis maupun lisan.™

2) Aspek Afektif

Menilai sikap, nilai, dan perilaku siswa terhadap materi
pembelajaran. Pengukuran aspek ini memerlukan observasi yang
kontinu karena perubahan sikap siswa tidak selalu dapat diamati

dalam waktu singkat.

4 Jeanny Marcella Cornelia Kaimarehe dan Marsofiyati, “Pengaruh Faktor Motivasi
Belajar terhadap Prestasi Akademik Siswa,” Cendikia: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, vol. 2,
no.6, 2024, h. 221-227.

15 Syah Muhibin,Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakaya ,2016),h.152.
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3) Aspek Psikomotorik
Mengevaluasi keterampilan fisik dan kemampuan praktis
siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan melalui aktivitas fisik.
Observasi langsung menjadi metode yang efektif dalam menilai
aspek ini.*®
Pada aspek psikomotorik, penilaian tidak hanya berfokus
pada hasil akhir, tetapi juga pada proses siswa dalam melakukan
suatu kegiatan. Dalam pembelajaran IPA, aspek ini tampak ketika
siswa melakukan percobaan, menggunakan alat dan bahan,
mengikuti langkah kerjal secara sistematis, serta menunjukkan
ketelitian dan keterampilan selama praktik berlangsung.
Keterampilan tersebut mencerminkan kemampuan siswa dalam
menerapkan konsep yang telah dipelajari ke dalam tindakan nyata.
Dari ketiga aspek tersebut, dapat disimpulkan bahwa
prestasi akademik mencakup kemampuan intelektual, sikap, dan
keterampilan praktis siswa dalam proses pembelajaran.
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Prestasi akademik siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
dapat dikategorikan menjadi dua kelompok utama: faktor internal dan

faktor eksternal.t’

1% | idia Susanti, Prestasi Belajar Akademik & Non Akademik: Teori dan Penerapannya
(Jakarta: Literasi Nusantara Abadi, 2019), h. 35-45.

" Aplonia Dima, dkk,“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Siswa
Menggunakan Metode Structural Equation Modeling (SEM),” Statistika: Journal of Theoretical
Statistics and Its Applications Vol, 23. no. 2. (2023), h. 132-146.
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1) Faktor Internal

a)

b)

Kesehatan Fisik dan Mental

Kondisi kesehatan yang baik, termasuk fungsi optimal
dari organ sensorik seperti penglihatan dan pendengaran, sangat
penting dalam mendukung proses belajar. Gangguan kesehatan
dapat menghambat kemampuan siswa dalam menerima dan
memproses informasi yang diberikan selama pembelajaran.
Kemampuan Kognitif

Tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa memengaruhi
kemampuan mereka dalam memahami dan menyelesaikan
tugas-tugas akademik. Siswa dengan kemampuan kognitif yang
tinggi cenderung lebih mudah dalam mempelajari materi dan
mencapai prestasi yang baik.*®
Motivasi Belajar

Motivasi merupakan dorongan internal yang mendorong
siswa untuk belajar dan mencapai tujuan akademik. Siswa yang
memiliki motivasi tinggi biasanya menunjukkan ketekunan dan
semangat dalam belajar, yang berdampak positif pada prestasi

akademik mereka.*®

8 Andy Dwiki Iranda dan Diana Rahmawati, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Prestasi Belajar Siswa dengan Variabel Moderating E-Learning,” Jurnal Pendidikan Akuntansi
Indonesia, Vol,21, no. 1. (2023), h. 19-40.

9 Aisya Fadila Firdaus Umar, dkk, Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Peningkatan
Prestasi Akademik Siswa, Jurnal Bahasa, Seni, dan Pengajaran, Vol 7, No .2, 2023 h. 123.
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d) Minat dan Bakat
Ketertarikan atau minat terhadap suatu bidang studi
dapat meningkatkan konsentrasi dan keterlibatan siswa dalam
proses belajar. Selain itu, bakat atau kemampuan alami dalam
bidang tertentu dapat mempermudah siswa dalam memahami
dan menguasai materi pelajaran.
2) Faktor Eksternal
a) Lingkungan Keluarga
Dukungan dari keluarga, terutama orang tua, memainkan
peran penting dalam keberhasilan akademik siswa. Lingkungan
keluarga yang kondusif, perhatian, dan bimbingan dari orang
tua dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa
dalam belajar.”
b) Lingkungan Sekolah
Fasilitas sekolah yang memadai, kualitas pengajaran
dari guru, dan interaksi sosial di antara siswa dapat
memengaruhi prestasi akademik. Sekolah yang menyediakan
lingkungan belajar yang positif dan mendukung dapat
membantu siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal.
¢) Faktor Sosial dan Budaya
Norma, nilai, dan harapan yang ada dalam masyarakat

dapat memengaruhi sikap dan perilaku siswa terhadap

2 |bid, Andy Dwiki Iranda dan Diana Rahmawati
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pendidikan. Budaya yang menghargai pendidikan dan prestasi
akademik dapat mendorong siswa untuk berusaha lebih keras
dalam belajar.
Selain itu, pengaruh teman sebaya dan lingkungan
sekolah turut membentuk pola pikir serta semangat belajar
siswa. Apabila siswa berada dalam lingkungan pergaulan yang
memiliki orientasi pada prestasi dan kemajuan akademik, maka
mereka cenderung terdorong untuk menunjukkan performa
belajar yang lebih baik. Sebaliknya, lingkungan sosial yang
kurang mendukung dapat menurunkan motivasi dan
konsentrasi belajar.Tidak hanya itu, kondisi sosial ekonomi
keluarga juga dapat memengaruhi akses siswa terhadap sumber
belajar, seperti buku, fasilitas teknologi, maupun bimbingan
tambahan. Tradisi dan kebiasaan yang berkembang dalam
masyarakat, seperti budaya literasi atau kebiasaan berdiskusi,
turut memperkaya pengalaman belajar siswa di luar sekolah.
Indikator Prestasi Akademik

Prestasi akademik merupakan hasil belajar yang dicapai oleh
siswa dalam bidang akademik yang dapat diukur secara objektif
melalui berbagai instrumen penilaian. Secara umum, prestasi akademik
diukur menggunakan nilai ujian, nilai tugas, dan penilaian langsung
dari guru berdasarkan standar kurikulum yang berlaku. Penilaian ini

tidak hanya mencerminkan kemampuan siswa dalam menguasai materi
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pelajaran, tetapi juga menggambarkan proses belajar yang dilalui siswa
selama periode tertentu.?

Prestasi akademik merupakan hasil belajar yang diperoleh siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu
dan . dalam bentuk nilai. Standar penilaian yang ditetapkan madrasah
mengacu pada ketentuan pemerintah mengenai penilaian hasil belajar
peserta didik yang meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Dengan demikian, siswa dikatakan mencapai prestasi
akademik yang baik apabila mampu memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), memperoleh nilai rapor yang memuaskan, serta
menunjukkan perkembangan belajar yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Oleh karena itu, pemahaman yang jelas mengenai indikator-
indikator prestasi akademik sangat penting untuk memetakan
pencapaian . kebutuhan pembelajaran siswa. Berdasarkan definisi
tersebut, indikator prestasi akademik meliputi:

1) Nilai Ujian
Menjadi indikator utama dalam mengukur prestasi
akademik. Nilai ujian biasanya diperoleh dari hasil ujian formal
seperti ujian tengah semester, ujian akhir semester, dan ujian
lainnya yang diselenggarakan sesuai dengan jadwal dan standar

kurikulum. Nilai ini menunjukkan sejauh mana siswa mampu

2l Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia,
Standar Penilaian Pendidikan (Jakarta: Kemendikbudristek, 2022), him. 12.
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memahami dan mengaplikasikan materi pelajaran yang telah
diajarkan. Keberhasilan siswa dalam ujian ini sangat dipengaruhi
oleh kemampuan kognitif, kesiapan belajar, dan strategi belajar
yang mereka terapkan. Nilai ujian yang baik menandakan bahwa
siswa telah mencapai kompetensi dasar yang diharapkan oleh
kurikulum.?
2) Nilai Tugas

Penilaian terhadap berbagai tugas yang diberikan selama
pembelajaran, seperti tugas rumah, proyek, dan presentasi, yang
menunjukkan kedalaman pemahaman siswa. menjadi indikator
utama dalam mengukur prestasi akademik. Nilai ujian biasanya
diperoleh dari hasil ujian formal seperti ujian tengah semester,
ujian akhir semester, dan ujian lainnya yang diselenggarakan sesuai
dengan jadwal dan standar kurikulum. Nilai ini menunjukkan
sejauh mana siswa mampu memahami dan mengaplikasikan materi
pelajaran yang telah diajarkan. Keberhasilan siswa dalam ujian ini
sangat dipengaruhi oleh kemampuan kognitif, kesiapan belajar, dan
strategi belajar yang mereka terapkan. Nilai ujian yang baik
menandakan bahwa siswa telah mencapai kompetensi dasar yang
diharapkan oleh kurikulum. Selain itu, kombinasi antara nilai tugas
dan nilai ujian memberikan gambaran yang lebih komprehensif

tentang capaian belajar siswa.

22 Ahmad Zaini, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2021), h. 45.
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3) Penilaian Guru
Indikator ketiga adalah yang mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik siswa. Penilaian guru dilakukan secara
holistik dengan mempertimbangkan sikap, perilaku, keaktifan
dalam kelas, serta kemampuan teknis yang mendukung
keberhasilan belajar. Guru memiliki peran penting dalam
memantau perkembangan siswa secara menyeluruh, sehingga
penilaiannya sering kali mencerminkan gambaran yang lebih
lengkap dibandingkan dengan hasil ujian semata.
4) Kesesuaian dengan Kurikulum
Merupakan indikator yang mengukur tingkat pencapaian
kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum nasional atau
kurikulum institusi. Kurikulum menjadi pedoman utama dalam
menentukan standar hasil belajar yang harus dicapai oleh siswa
pada setiap jenjang pendidikan. Indikator ini memastikan bahwa
prestasi akademik yang diperoleh siswa bukan hanya sekadar nilai,
tetapi juga relevan dan sesuai dengan tujuan pendidikan yang
diinginkan.
2. Pengurus OSIM
Pengurus OSIM merupakan bagian dari organisasi resmi intra
sekolah yang dibentuk dari, oleh, dan untuk siswa. OSIM (Organisasi
Siswa Intra Madrasah) hadir sebagai wadah pengembangan diri siswa

dalam berbagai aspek, baik akademik maupun non-akademik. Pengurus
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OSIM dipilih secara demokratis dan diberi amanah untuk menyusun,
melaksanakan, serta mengevaluasi program-program yang mendukung
kegiatan siswa di sekolah. Keberadaan pengurus OSIM menjadi sangat
penting karena mereka berperan sebagai penggerak utama kegiatan siswa,
sekaligus menjadi contoh dalam disiplin, kepemimpinan, dan tanggung
jawab.
a. Pengertian Pengurus OSIM
Pengurus OSIM (Organisasi Siswa Intra Madrasah) adalah
sekumpulan siswa yang secara resmi terpilih untuk menjalankan roda
organisasi OSIM di tingkat sekolah menengah (SMP, SMA, atau
Madrasah Aliyah). OSIM adalah organisasi resmi yang beroperasi di
tingkat sekolah menengah, baik Sekolah Menengah Pertama (SMP)
maupun Sekolah Menengah Atas (SMA) di Indonesia. OSIM sendiri
merupakan satu-satunya organisasi resmi siswa yang berfungsi sebagai
wadah pembinaan dan pengembangan minat, bakat, serta potensi siswa
di sekolah dalam berbagai bidang, baik akademik, olahraga, seni,
budaya, maupun sosial. Pengurus OSIM dibentuk melalui pemilihan
demokratis dan bertugas menjalankan program-program organisasi di
bawah pengawasan guru pembina dan kepala sekolah.
Sebagai organisasi yang berasal dari, oleh, dan untuk siswa,
OSIM menjadi representasi siswa dalam kegiatan sekolah. Pengurus
OSIM menjalankan fungsi manajerial organisasi mulai dari

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan siswa. Mereka
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juga berperan sebagai perantara antara peserta didik dengan pihak
sekolah. Oleh karena itu, peran pengurus OSIM sangat strategis dalam
mendukung terbentuknya karakter siswa yang bertanggung jawab,
aktif, dan berjiwa kepemimpinan.
b. Tujuan Pengurus OSIM
Pengurus OSIM tidak hanya dibentuk sebagai pelengkap
kegiatan sekolah, tetapi memiliki tujuan yang sangat penting dalam
pembinaan karakter dan potensi siswa. Adapun tujuan keberadaan
pengurus OSIM antara lain:

1) Menumbuhkan kepemimpinan siswa melalui pengalaman langsung
dalam mengelola organisasi dan kegiatan sekolah.

2) tidak hanya berperan sebagai penerima ilmu, tetapi juga sebagai
penggerak kegiatan kesiswaan.”?

3) Melatih Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah,
sehingga siswa bertanggung jawab dan kedisiplinan, karena
pengurus OSIM dituntut untuk menyelesaikan tugas-tugas
organisasi yang berkaitan dengan agenda dan program sekolah.

4) Membentuk sikap demokratis dengan melibatkan siswa dalam
proses musyawarah, pemilihan ketua OSIM, serta dalam
menyampaikan aspirasi dan pendapat.

5) Membantu mewujudkan lingkungan sekolah yang kondusif,

dinamis, dan kolaboratif dalam mencapai tujuan pendidikan.

% Rusliyawati, dkk, Pengabdian Kepada Masyarakat (Pkm) Peningkatan Profesional
Bagi Pengurus Osis Pada Sma Negeri 1 Pagelaran, Journal of Technology and Social for
Community Service (JTSCS), Vol. 3, No. 2, 2022 ,h. 243.
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Tujuan-tujuan tersebut sejalan dengan arah pendidikan karakter
nasional, di mana siswa tidak hanya dituntut cerdas secara

intelektual, tetapi juga matang secara emosional, sosial, dan moral.

c. Manfaat Menjadi Pengurus OSIM

Keikutsertaan siswa sebagai pengurus OSIM memberikan

berbagai manfaat positif, baik dalam konteks pribadi maupun sosial.

Berikut ini adalah beberapa manfaat utama menjadi pengurus OSIM:

1)

2)

3)

Pengembangan Diri dan Karakter

Siswa yang terlibat aktif sebagai pengurus OSIM akan
mengalami pengembangan karakter secara signifikan. Mereka
belajar mengenai tanggung jawab, kejujuran, Kkerja keras, dan
komitmen.
Pelatihan Kepemimpinan dan Organisasi

Melalui pengalaman menjadi pengurus OSIM, siswa
memperoleh keterampilan manajemen organisasi seperti menyusun
program  Kkerja, mengatur kegiatan, menyusun laporan
pertanggungjawaban, hingga menyelesaikan konflik. Hal ini
melatih kepemimpinan secara praktis.?*
Kemampuan Komunikasi dan Kerjasama

Pengurus OSIM dituntut berinteraksi dengan berbagali

pihak guru, siswa lain, pihak luar, dan instansi pendidikan sehingga

% Ahmad Azmy, Pelatihan Dasar Kepemimpinan Dalam Membentuk Karakter
Profesionalisme Pengurus OSIS Di Madrasalah Aliyah Al-Falah , Jurnal Abdimas Ekonomi dan
Bisnis , Vol. 3, No. 2, September 2022 ,h. 98
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mereka terbiasa melakukan komunikasi efektif, berbicara di depan
umum, dan bekerja dalam tim.
4) Penyeimbang antara Akademik dan Nonakademik
Menjadi pengurus OSIM melatih siswa mengelola waktu
antara kewajiban belajar dan tanggung jawab organisasi.
Keseimbangan ini penting dalam membentuk siswa yang unggul
secara akademik sekaligus aktif secara sosial.
5) Nilai Tambah dalam Portofolio
Pengalaman menjadi pengurus OSIM sering kali menjadi
pertimbangan penting dalam penerimaan beasiswa, seleksi
perguruan tinggi, hingga peluang kepemimpinan lainnya, karena
mencerminkan kapasitas kepemimpinan dan keterlibatan sosial
siswa.
d. Tugas dan Tanggung Jawab Pengurus OSIM
Tugas-tugas pengurus OSIM mencakup peran administratif,
teknis, dan sosial, Dalam kepengurusan OSIM masih terlihat adanya
ketimpangan terkait melaksanakan tugas masing-masing pengurus
0SIS.%° yang semuanya penting untuk keberlangsungan kegiatan siswa
di sekolah. Secara umum, tugas pengurus OSIM meliputi:
1) Menyusun dan menjalankan program kerja OSIM berdasarkan
hasil musyawarah kerja dengan seluruh anggota dan bimbingan

dari guru pembina.

% Fika Rahmanita,dkk, Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Self
Efficacy Pengurus Osis Sekolah Menengah Kejuruan, Jurnal , Vol. 4 No. 1,2024,h. 71.
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2) Mengorganisasi kegiatan kesiswaan, baik akademik (seperti lomba
mata pelajaran) maupun nonakademik (seperti pentas seni,
olahraga, dan kegiatan sosial).

3) Menjadi jembatan komunikasi antara siswa dan sekolah, dalam
menyampaikan aspirasi, saran, maupun keluhan siswa kepada
pihak sekolah secara konstruktif.

4) Menjadi teladan dan panutan bagi siswa lain, terutama dalam hal
kedisiplinan, semangat belajar, dan perilaku positif di lingkungan
sekolah.

5) Mengelola administrasi organisasi, seperti mencatat notulen rapat,
membuat laporan kegiatan, menyusun proposal kegiatan, dan
mengelola anggaran.

6) Menjalin kerja sama dengan organisasi lain di dalam atau di luar

sekolah untuk memperluas wawasan dan pengalaman berorganisasi.

B.Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai
pembanding dan sebagai penguat bahwa penelitian yang penulis teliti benar-
benar belum pernah diteliti, sehingga dapat menghindari manipulasi sebuah
karya ilmiah. Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan di antaranya adalah

sebagai berikut:
1. Skripsi Firmansyah Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan Fakultas lImu
Sosial Universitas Negeri Surabaya dengan judul “Pengaruh Keaktifan

Pengurus OSIS terhadap Prestasi Belajar dalam Mata Pelajaran PPKn di
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SMK YAPALIS Krian. ”Hasil penelitiannya menunjukkan terdapat
pengaruh signifikan antara keaktifan sebagai pengurus OSIS dengan
prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai
signifikansi 0,045 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Ini
membuktikan bahwa semakin aktif seorang siswa dalam organisasi OSIS,
maka semakin baik pula prestasi belajarnya dalam mata pelajaran PPKn.?®

Terdapat Persamaan penelitian Firmansyah dengan penelitian ini
terletak pada variabel keaktifan pengurus OSIS yang dikaitkan dengan
prestasi akademik siswa. Namun penelitian Firmansyah hanya terfokus
pada mata pelajaran PPKn dan menggunakan desain pengaruh, sedangkan
penelitian ini membandingkan secara umum prestasi akademik pengurus
OSIS dan bukan pengurus OSIS di beberapa mata pelajaran.

Skripsi Rahmawati Jurusan Pendidikan, Fakultas Keguruan
Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan judul “Pengaruh Keaktifan
Siswa dalam Mengikuti Kepengurusan OSIS terhadap Prestasi Belajar
Siswa di SMA Negeri 1 Surakarta. "Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti kepengurusan OSIS memberikan
pengaruh positif terhadap prestasi belajar. Berdasarkan hasil analisis
regresi diperoleh nilai sig sebesar 0,032 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin aktif siswa dalam organisasi OSIS maka

semakin baik prestasi belajarnya.

% Firmansyah, Skripsi: Pengaruh Keaktifan Pengurus OSIS terhadap Prestasi Belajar
dalam Mata Pelajaran PPKn di SMK YAPALIS Krian (Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan,
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Surabaya, 2019).



29

Terdapat persamaan penelitian Rahmawati dengan penelitian ini
sama-sama mengangkat pengurus OSIS dan hubungannya dengan prestasi
akademik. Namun penelitian Rahmawati menggunakan pendekatan regresi
untuk melihat pengaruh, sedangkan penelitian ini menggunakan
pendekatan komparasi (uji beda) untuk mengetahui perbedaan antara dua
kelompok.?’

2. Skripsi  Putri Wulandari Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan
judul “Perbedaan Prestasi Akademik antara Siswa yang Aktif Organisasi
dengan yang Tidak Aktif Organisasi di MAN 2 Sleman.” Peneliti
menggunakan uji t dan memperoleh nilai t hitung = 2,67 yang lebih besar
dari t tabel = 1,99 (2,67 > 1,99) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat perbedaan signifikan antara prestasi akademik siswa yang
aktif organisasi dengan yang tidak aktif, di mana rata-rata nilai siswa yang
aktif organisasi lebih tinggi.

Terdapat persamaan penelitian Putri Wulandari dengan penelitian
ini yaitu sama-sama menggunakan pendekatan komparasi dua kelompok
(aktif organisasi vs tidak aktif), hanya saja pada penelitian ini fokusnya

khusus pada pengurus OSIS, bukan keseluruhan organisasi.?®

%" Rahmawati, Skripsi: Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Mengikuti Kepengurusan OSIS
terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Surakarta (Jurusan Pendidikan, Fakultas
Keguruan, Universitas Sebelas Maret Surakarta, perkiraan tahun 2020).

%8 Rahmawati, Skripsi: Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Mengikuti Kepengurusan OSIS
ternadap Prestasi Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Surakarta (Jurusan Pendidikan, Fakultas
Keguruan, Universitas Sebelas Maret Surakarta, perkiraan tahun 2020).
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3. Skripsi Lina Marlina Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dengan
judul “Pengaruh Keikutsertaan dalam Organisasi Siswa Intra Sekolah
(OSIS) terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA Negeri 10 Palembang.”
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,012 < 0,05,
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
keikutsertaan dalam OSIS dengan hasil belajar siswa. Ini menunjukkan
bahwa OSIS dapat menjadi sarana untuk meningkatkan hasil belajar.

Terdapat persamaannya dengan penelitian ini terletak pada variabel
OSIS dan hasil belajar (prestasi akademik). Perbedaannya adalah penelitian
Lina Marlina menggunakan desain penelitian pengaruh (kausal), sedangkan
penelitian ini menggunakan pendekatan komparasi untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan signifikan antara pengurus OSIS dan bukan

pengurus OSIS dalam prestasi akademiknya.

C.Konsep Operasional
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk batasan yang
jelas terhadap variabel penelitian berdasarkan kerangka teoritis yang telah
dikemukakan. Konsep operasional diperlukan agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam pelaksanaan penelitian, serta untuk menjabarkan
konsep teoretis ke dalam bentuk yang lebih konkret sehingga mudah diukur di

lapangan dan mudah dipahami.?

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta,
2020, him. 38.
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Adapun indikator-indikator prestasi akademik siswa pengurus OSIM
dan siswa tidak pengurus OSIM di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kota
Pekanbaru adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh nilai rapor semester ganjil sesuai atau melebihi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 74.

2. Mencapai ketuntasan belajar secara individu pada mata pelajaran yang
diujikan.

3. Memperoleh nilai akademik yang berada pada kategori cukup, baik, atau
sangat baik berdasarkan klasifikasi nilai pemerintah.

4. Memiliki rata-rata nilai rapor semester ganjil yang mencerminkan
penguasaan kompetensi akademik.

5. Mencapai prestasi akademik sesuai standar penilaian yang ditetapkan oleh
madrasah dan pemerintah.

Dalam pengumpulan data, peneliti hanya mengambil data prestasi
akademik melalui nilai rapor siswa. Data yang digunakan adalah nilai rata-
rata rapor semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026. Peneliti tidak
menggunakan tes ambahan, angket, atau instrumen lain, karena nilai rapor
merupakan dokumen resmi madrasah yang telah menggambarkan hasil
belajar siswa secara objektif dan menyeluruh. Oleh karena itu, nilai rapor
dianggap representatif untuk membandingkan prestasi akademik antara siswa

pengurus OSIM dan siswa tidak pengurus OSIM.
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D."Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi Penelitian
Berdasarkan dari paparan materi yang telah diuraikan, peneliti
berasumsi adanya perbedaan prestasi akademik siswa antara pengurus
OSIM dengan tidak pengurus OSIM di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kota
Pekanbaru.
2. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori, maka hipotesis
dalam penelitian ini sebagai berikut:
Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi akademik siswa antara
pengurus OSIM dan siswa tidak pengurus OSIM di Madrasah Aliyah
Negeri 4 Kota Pekanbaru.
HO: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi akademik
siswa pengurus OSIM dan siswa tidak pengurus OSIM di Madrasah

Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk membandingkan dua kelompok atau lebih
terhadap suatu variabel tertentu.*® Peneliti ingin membandingkan prestasi
akademik siswa pengurus OSIM dan siswa tidak pengurus OSIM di Madrasah
Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan
prestasi akademik antara siswa yang memiliki tanggung jawab tambahan
sebagai pengurus OSIS dan siswa yang tidak memiliki tanggung jawab
organisasi di lingkungan sekolah. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh aktivitas
organisasi terhadap pencapaian akademik siswa di Madrasah Aliayah Negeri 4

Kota Pekanbaru.

B.- Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026.Adapun tempat penelitian adalah Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
4 Kota PekanbaruJalan Yos Sudarso Km. 15, Kelurahan Palas, Kecamatan

Rumbai, Kota Pekanbaru. Lokasinya berada di KM. 15.

% prasetyo, Z. K., dan Nugroho, B., Manajemen Pendidikan Modern (Malang: Literasi
Nusantara, 2023),h.60
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C.'Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa pengurus OSIM dan siswa
yang tidak pengulruls OSIM di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru.
Adapun objek penelitian ini adalah perbandingan prestasi akademik antara
siswa pengurus OSIM dengan siswa yang tidak pengurus OSIS di Madrasah

Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru.

D: Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sudjono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.® Sedangkan menurut Arikunto, populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian.Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa Madrasah Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru tahun ajaran 2025/2026
yang terdiri dari siswa pengurus OSIM dan siswa yang bukan pengurus
OSIM, dengan jumlah keseluruhan 88 siswa.

2. Sampel

Menurut Sudijono, sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.** Sedangkan menurut Suharsimi
Arikunto, jika jumlah populasi lebih dari 100, maka sampel dapat diambil

antara 10%-15%, atau 15%-25%, atau lebih.*

1 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, edisi cetak ke-27 (Jakarta: Rajawali
Persa da, 2018), him. 30

% Ibid. h. 115

% Dr. Drs. H. Rifa’i Abubakar, M.A., Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta:
SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2021), h. 66.
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Sampel merupakan bagian dari populasi (sebagian atau wakil
populasi yang akan diteliti). Untuk penelitian ini peneliti menggunakan
teknik sampel jenuh. Teknik ini adalah teknik pengembilan sampel dimana
seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sempel penelitian.*

Dikarenakan jumlah siswa pengurus OSIM dan siswa yang bukan
pengurus OSIS di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru lebih dari
100 orang yaitu sebanyak 120 siswa, dengan rincian 32 siswa pengurus
OSIM dan 88 siswa bukan pengurus OSIM, maka peneliti mengambil
sampel sebesar 40% dari setiap kelompok secara proporsional. Dengan
demikian diperolen sampel sebanyak 32 siswa pengurus OSIM dan 32
siswa bukan pengurus OSIM, yang diambil secara acak dari masing-

masing kelompok untuk dijadikan sampel pada penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian, teknik pengumpulan data merupakan aspek

yang sangat penting karena dari sinilah diperoleh informasi atau data yang

akan dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan membuktikan hipotesis.

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data disesuaikan dengan pendekatan

dan

tujuan penelitian, yaitu untuk membandingkan prestasi akademik antara

siswa pengurus OSIM dan siswa tidak pengurus OSIM di MAN 4 Kota

Pekanbau. Adapun teknik yang digunakan meliputi dokumentasi, observasi,

dan

pen

wawancara terbatas apabila diperlukan.Teknik yang digunakan dalam

gumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

him.146.

% Prof.Dr. Sugiyono, Metode penelitian pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2023),
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1. Observasi

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara
sisetamstis, logis, dan objektif .>*Observasi dilakukan untuk mengetahui
dan memastikan keaktifan siswa sebagai pengurus OSIM berdasarkan
keterlibatan mereka dalam kegiatan organisasi serta validasi dari pembina
OSIM. Menurut para ahli, observasi merupakan proses pengumpulan data
yang dilakukan secara terencana, sistematis, dan objektif, di mana peneliti
mencatat gejala-gejala yang muncul tanpa memengaruhinya. Dalam
penelitian pendidikan, observasi sering digunakan untuk melihat interaksi
guru dan siswa, partisipasi siswa dalam kegiatan organisasi, keaktifan

dalam kelas, serta sikap dan perilaku siswa dalam konteks sosial tertentu.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara menelaah dan menganalisis dokumen-dokumen tertulis
maupun non-tulis yang berkaitan dengan objek penelitian. Dokumen yang
dimaksud bisa berupa arsip, laporan, catatan resmi, transkrip, foto, video,
maupun dokumen digital lainnya. Teknik ini sangat berguna terutama
ketika peneliti membutuhkan data yang bersifat faktual, historis, dan
administratif.

Dalam konteks penelitian pendidikan, dokumentasi biasanya
digunakan untuk memperoleh data akademik siswa seperti nilai rapor,

daftar hadir, data keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler, maupun

152,

% Arifin zainal, Evaluasi Pembelajaran (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2017),h.
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surat keputusan terkait keanggotaan organisasi sekolah. Teknik
dokumentasi dianggap sebagai metode yang efisien dan akurat karena
sumber data yang digunakan biasanya berasal dari lembaga resmi seperti
sekolah atau dinas pendidikan, yang berarti sudah melalui proses validasi
institusional.

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai nilai
prestasi akademik siswa yang diambil dari dokumen resmi sekolah, yaitu

nilai rapor semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026.

F. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis kuantitatif. Rumus yang digunakan untuk menguji perbedaan
prestasi akademik siswa antara pengurus OSIM dengan siswa yang tidak
menjadi pengurus OSIM adalah menggunakan uji t.

Uji t adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan (meyakinkan) dari dua buah
mean sampel dari dua variabel yang dikomparasikan. Adapun rumus uji t
yang digunakan adalah uji t yang tidak berkorelasi (independent sample t-test)

dengan rumus sebagai berikut:

_ G-y

s %
NN,

t
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dengan:
o — YN — DSPEN, — 1S3
N, +N, —2
Keterangan:
t  :Nilaiujit

X Nilai rata-rata kelompok pengurus OSIM

y : Nilai rata-rata kelompok tidak pengurus OSIM

N; :Jumlah sampel pengurus OSIM

N, :Jumlah sampel tidak pengurus OSIM

S; : Simpangan baku (standar deviasi) kelompok pengurus OSIM

S, : Simpangan baku (standar deviasi) kelompok tidak pengurus OSIM
SG : Standar deviasi gabuangan



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan mengenai perbandingan
prestasi akademik siswa antara pengurus OSIM dan siswa tidak pengurus
OSIM di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Bahwa terdapat perbedaan prestasi akademik yang signifikan antara
siswa pengurus OSIM dan siswa yang tidak pengurus OSIM di Madrasah
Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru. Hal ini didasarkan pada hasil analisis data
menggunakan uji t dua sampel independen (Independent Sample t-Test) yang
menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 3,000 lebih besar daripada ttabel
pada taraf signifikansi 5% yaitu 2,00, serta nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 0,05 (0,004 < 0,05).

Dengan demikian, hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif
(H,) diterima, yang berarti bahwa prestasi akademik siswa pengurus OSIM
secara statistik lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi akademik siswa
yang tidak menjadi pengurus OSIM. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa dalam organisasi OSIM tidak menghambat, bahkan
cenderung berkaitan dengan prestasi akademik yang lebih baik, apabila

diimbangi dengan pengelolaan waktu dan tanggung jawab belajar yang baik.
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B.Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan prestasi akademik
antara siswa pengurus OSIM dan siswa tidak pengurus OSIM di Madrasah
Aliyah Negeri 4 Kota Pekanbaru, serta kesimpulan yang telah dikemukakan,
maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pihak Madrasah
Pihak madrasah diharapkan dapat terus memberikan dukungan dan
pembinaan yang optimal kepada siswa yang terlibat dalam kepengurusan
OSIM. Kegiatan organisasi hendaknya tetap diarahkan agar seimbang
kegiatan akademik, sehingga siswa pengurus OSIM mampu mempertahankan
bahkan meningkatkan prestasi akademiknya tanpa mengabaikan tanggung
jawab organisasi.
2. Bagi Siswa Pengurus OSIM
Siswa pengurus OSIM diharapkan dapat mengelola waktu dengan
baik antara kegiatan organisasi dan kegiatan belajar. Kedisiplinan,
tanggung jawab, dan kemampuan manajemen waktu yang diperoleh
melalui kegiatan OSIM hendaknya dimanfaatkan secara maksimal untuk
menunjang prestasi akademik.
3. Bagi Siswa Tidak Pengurus OSIM
Siswa yang tidak menjadi pengurus OSIM diharapkan tetap aktif
dalam kegiatan positif di madrasah, baik akademik maupun nonakademik,
gunamengembangkan potensi diri dan meningkatkan prestasi belajar.
Keterlibatan dalam berbagai kegiatan sekolah dapat menjadi sarana

pembentukan karakter dan peningkatan motivasi belajar.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini dengan menambahkan variabel lain, seperti motivasi belajar,
manajemen waktu,atau lingkungan belajar, serta menggunakan metode dan
instrumen yang lebih beragam agar diperoleh hasil penelitian yang lebih

komprehensif dan mendalam.
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Lampiran 1

LEMBAR OBSERVASI SISWA MAN 4 KOTA PEKANBARU

No?| Aspek yang Indikator Skor Penilaian Keterangan
Diamati Pengukuran 1 2 3 4 5
1 Kehadiran di | Persentase <75% | 76-80% | 81-85% | 86- >91% | Skor 1: <5
Kelas kehadiran 90% kali; 2: 5-8
siswa dalam kali; 3: 9-12
satu bulan kali; 4: 13-16
pelajaran kali; 5: >17
kali dalam
satu bulan
2 Ketepatan Persentase <75% | 76-80% | 81-85% | 86- >91% | Skor 1: <5
Mengumpulk | tugas yang 90% kali; 2: 5-8
an Tugas dikumpulkan kali; 3: 9-12
sesuai jadwal kali; 4: 13-16
kali; 5: >17
kali dalam
satu bulan
3 Keaktifan Frekuensi Sangat | Jarang Cukup | Sering | Sang | Skor 1: <5
dalam partisipasi jarang sering at kali; 2: 5-8
Pembelajaran | dalam serin | kali; 3: 9-12
diskusi, g kali; 4: 13-16
menjawab kali; 5: >17
pertanyaan, kali dalam
dan satu bulan
mengemukak
an pendapat
4 Konsentrasi | Tingkat Sangat | Kurang | Cukup | Baik Sang | Skor1: <5
Belajar di perhatian kurang at kali; 2: 5-8
Kelas siswa saat baik | kali; 3: 9-12
guru kali; 4: 13-16
menjelaskan kali; 5: >17
materi kali dalam
satu bulan
5 Kedisiplinan | Kepatuhan Sangat | Kurang | Cukup | Baik Sang | Skor 1: <5
Waktu siswa kurang at kali; 2: 5-8
Belajar terhadap baik | kali; 3: 9-12
jadwal kali; 4: 13-16
masuk, kali; 5: >17
istirahat, dan kali dalam
selesai satu bulan
pembelajaran
6 Pengelolaan | Kemampuan | Sangat | Kurang | Cukup | Baik Sang | Khusus untuk
Waktu membagi kurang at pengurus
waktu antara baik | OSIM




tugas

akademik
dan aktivitas
lainnya
7 Rata-Rata Rata-rata <75 76-80 81-85 86-90 | >91 Skor 1: <5
Nilai nilai ulangan kali; 2: 5-8
tlangan harian dari kali; 3: 9-12
Harian seluruh mata kali; 4: 13-16
pelajaran kali; 5: >17
kali dalam
satu bulan
8 Rata-Rata Rata-rata <75 76-80 81-85 86-90 | >91 Skor 1: <5
Nilai Tugas | nilai tugas kali; 2: 5-8
dari seluruh kali; 3: 9-12
mata kali; 4: 13-16
pelajaran kali; 5: >17
kali dalam
satu bulan
9 Rata-Rata Rata-rata <75 76-80 81-85 86-90 | >91 Skor 1: <5
Nilai Ujian nilai ujian kali; 2: 5-8
Tengah tengah kali; 3: 9-12
Semester semester dari kali; 4: 13-16
seluruh mata kali; 5: >17
pelajaran kali dalam
satu bulan
10 - | Kepatuhan Tingkat Sangat | Kurang | Cukup | Baik Sang | Skor 1: <5
Terhadap kepatuhan kurang at kali; 2: 5-8
Aturan siswa baik | kali; 3: 9-12
Sekolah terhadap tata kali; 4: 13-16
tertib kali; 5: >17
madrasah kali dalam
satu bulan

Keterangan Skor: 1 = Sangat Rendah/Kurang; 2 = Rendah; 3 = Cukup; 4 =
Tinggi/Baik; 5 = Sangat Tinggi/Baik




Lampiran 2
DATA HASIL OBSERVASI

No Aspek yang Diamati Rata-Rata Skor Rata-Rata Skor Tidak
Pengurus OSIM Pengurus OSIM

1 — | Kehadiran di Kelas 4,72 4,23

2 | Ketepatan Mengumpulkan 4,59 3,98
Tugas

3 | Keaktifan dalam 4,63 3,76
Pembelajaran

4 | Konsentrasi Belajar di 4,34 3,87
Kelas

5 -, Kedisiplinan Waktu 4,69 4,02
Belajar

6 .| Pengelolaan Waktu 4,41 -

7 - | Rata-Rata Nilai Ulangan 4,50 4,03
Harian

8 | Rata-Rata Nilai Tugas 4,53 3,95

9 | Rata-Rata Nilai Ujian 4,47 3,91
Tengah Semester

10 | Kepatuhan Terhadap 4,78 4,11
Aturan Sekolah
Rata-Rata Keseluruhan 4,57 3,98




Lampiran 3

NH_AI RAPORT SISWA PENGURUS OSIM DAN TIDAK PENGURUS OSIM
MAN 4 KOTA PEKANBARU
Siswa Pengururs OSIM

No | Kode Jumlah Nilai | Rata-rata
1 | OSIM-01 | 1870 93.5
2 | OSIM-02 | 1864 93.2
3 | OSIM-03 | 1858 92.9
4 | OSIM-04 | 1852 92.6
5 | OSIM-05 | 1848 92.4
6 | OSIM-06 | 1844 92.2
7 | OSIM-07 | 1840 92.0
8 | OSIM-08 | 1836 91.8
9 | OSIM-09 | 1832 91.6
10 | OSIM-10 | 1828 91.4
11 | OSIM-11 | 1824 91.2
12 | OSIM-12 | 1820 91.0
13 | OSIM-13 | 1816 90.8
14 | OSIM-14 | 1812 90.6
15 | OSIM-15 | 1808 90.4
16 | OSIM-16 | 1804 90.2
17 | OSIM-17 | 1800 90.0
18 | OSIM-18 | 1796 89.8
19 | OSIM-19 | 1792 89.6
20 | OSIM-20 | 1788 89.4
21 | OSIM-21 | 1784 89.2
22 | OSIM-22 | 1780 89.0
23 | OSIM-23 | 1776 88.8
24 | OSIM-24 | 1772 88.6
25 | OSIM-25 | 1768 88.4
26 | OSIM-26 | 1764 88.2
27 | OSIM-27 | 1760 88.0
28 | OSIM-28 | 1756 87.8
29 | OSIM-29 | 1752 87.6
30 | OSIM-30 | 1748 87.4
31 | OSIM-31 | 1744 87.2
32 | OSIM-32 | 1740 87.0




Siswa Tidak Pengurus OSIM

No | Kode Jumlah Nilai | Rata-rata
1 | NON-01 | 1828 91.4
2 | NON-02 | 1816 90.8
3 | NON-03 | 1820 91.0
4 | NON-04 | 1808 90.4
5 | NON-05 | 1812 90.6
6 | NON-06 | 1796 89.8
7 | NON-07 | 1804 90.2
8 | NON-08 | 1788 89.4
9 | NON-09 | 1792 89.6
10 | NON-10 | 1776 88.8
11 | NON-11 | 1784 89.2
12 | NON-12 | 1768 88.4
13 | NON-13 | 1772 88.6
14 | NON-14 | 1756 87.8
15 | NON-15 | 1764 88.2
16 | NON-16 | 1748 87.4
17 | NON-17 | 1752 87.6
18 | NON-18 | 1736 86.8
19 | NON-19 | 1744 87.2
20 | NON-20 | 1728 86.4
21 | NON-21 | 1732 86.6
22 | NON-22 | 1716 85.8
23 | NON-23 | 1724 86.2
24 | NON-24 | 1708 85.4
25 | NON-25 | 1712 85.6
26 | NON-26 | 1696 84.8
27 | NON-27 | 1704 85.2
28 | NON-28 | 1688 84.4
29 | NON-29 | 1692 84.6
30 | NON-30 | 1680 84.0
31 | NON-31 | 1684 84.2
32 | NON-32 | 1696 84.8
33 | NON-33 | 1700 85.0
34 | NON-34 | 1716 85.8
35 | NON-35 | 1708 85.4
36 | NON-36 | 1724 86.2
37 | NON-37 | 1712 85.6
38 | NON-38 | 1732 86.6
39 | NON-39 | 1720 86.0
40 | NON-40 | 1740 87.0
41 | NON-41 | 1728 86.4
42 | NON-42 | 1752 87.6
43 | NON-43 | 1744 87.2
44 | NON-44 | 1760 88.0




45 | NON-45 | 1748 87.4
46 | NON-46 | 1768 88.4
47 | NON-47 | 1756 87.8
48 | NON-48 | 1776 88.8
49 | NON-49 | 1764 88.2
50 | NON-50 | 1784 89.2
51 | NON-51 | 1772 88.6
52 | NON-52 | 1792 89.6
53 | NON-53 | 1780 89.0
54 | NON-54 | 1800 90.0
55 | NON-55 | 1788 89.4
56 | NON-56 | 1804 90.2
57 | NON-57 | 1796 89.8
58 | NON-58 | 1812 90.6
59 | NON-59 | 1808 90.4
60 | NON-60 | 1824 91.2
61 | NON-61 | 1816 90.8
62 | NON-62 | 1820 91.0
63 | NON-63 | 1804 90.2
64 | NON-64 | 1812 90.6
65 | NON-65 | 1796 89.8
66 | NON-66 | 1808 90.4
67 | NON-67 | 1788 89.4
68 | NON-68 | 1792 89.6
69 | NON-69 | 1776 88.8
70 | NON-70 | 1784 89.2
71 | NON-71 | 1768 88.4
72 | NON-72 | 1772 88.6
73 | NON-73 | 1756 87.8
74 | NON-74 | 1764 88.2
75 | NON-75 | 1748 87.4
76 | NON-76 | 1752 87.6
77 | NON-77 | 1736 86.8
78 | NON-78 | 1744 87.2
79 | NON-79 | 1728 86.4
80 | NON-80 | 1732 86.6
81 | NON-81 | 1716 85.8
82 | NON-82 | 1724 86.2
83 | NON-83 | 1708 85.4
84 | NON-84 | 1712 85.6
85 | NON-85 | 1696 84.8
86 | NON-86 | 1704 85.2
87 | NON-87 | 1688 84.4
88 | NON-88 | 1692 84.6
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

niversity of Sultan Syarif Kasim Riau

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi dari Fakultas Tarbiyah dan

© _mm K Ci U : an Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Sultan Syarif Kasim Riau

ka Riau 5%

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
llen b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u.\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. : 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A =4 .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l./\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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-
_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. : 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A =4 h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l,/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© _mm k c bultan Syarif Kasim Riau
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S A 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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tan Syarif Kasim Riau

q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = ..n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l,/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

iﬂf ..n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l,/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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